
68 
 

BAB V 

  PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah di uraikan pada bab 

sebelumnya dapat di simpulakan sebagai berikut :  

1. Buruh Tani umumnya memang berasal dari keluarga yang perekonomian 

menengah kebawah, serta memiliki pendidikan yang relative rendah 

sehingganya banyak lansia yang bekerja sebagai buruh tani.  Lansia yang 

bekerja sebagai buruh tani dari hasil bekerja upah yang di dapat oleh para 

lansia ini sangatlah minim dengan total dibayarkan sebesar Rp 60.000, 

kenyataannya dengan pengasilan itu para lansia belum bisa mencukupi segala 

kebutuhan hidup keluarga sehari hari. Di lihat dari kondisi kepemilikan rumah 

oleh buruh tani lanisa sudah cukup layak di tinggali walaupun dalam kondisi 

yang sederhana tanpa adanya barang barang mewah tetap di syukuri oleh para 

lansia. 

2. Kebutuhan yang banyak serta adanya tanggung jawab yang harus di penuhi di 

dalam satu keluarga membuat para lansia memutuskan untuk tetap bekerja 

keras untuk memenuhi segala kebutuhan hidup, sehingganya lansia 

melakukan empat strategi untuk bisa bertahan hidup dengan cara mencari 

pekerjaan sampingan, mengontrol pengeluaran uang dengan cara 

berhemat,memelihara hewan ternak dengan sistim bagi hasil dan  meminjam 

di koperasi strategi terakhir yang dilakukan oleh para lansia.   
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5.2 Saran  

Adapun saran saran yang muncul dari penelitian kepada berbagai pihak yang 

sekiranya dapat memberikan perubahan untuk paa lansia : 

1. Teruntuk kelaurga dan masyaraka untuk  merubah stigma negaif terhadap hidup 

lansia yang kadang menggangap bahwa hidup lansia yang akan merepotkan dan 

fisik mereka   yang rentan terkena penaykit. Tetapi para lansia  ini tidak dapat di 

pungkiri bahwa mereka sosok yang sudah berusia lanjut yang hanya ingin di 

hormati dan di sayangi oleh semua orang, dan mempunyai keinganan untuk 

hidup yang lebih baik tanpa harus bekerja keras di usia senja. 

2. Teruntuk pemerintah setempat kiranya dapat melihat msyarakat yang tinggal di 

desa tersebut terkhusus para lansia agar dapat memberikan bantuaan sesuai 

dengan apa yang mereka butuhkan, lansia  
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